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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Etika Bisnis Islam, 

Modal Usaha, Sistem Pengendalian Manajemen, dan Akses Lembaga Keuangan 

Syariah terhadap Kinerja Keuangan UMKM Halal di D.I Yogyakarta. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 150 UMKM halal yang beroperasi di 

D.I Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 24 untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam dan Akses Lembaga 

Keuangan Syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM Halal. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam 

bisnis, seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi, berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja usaha. Selain itu, kemudahan akses terhadap lembaga 

keuangan syariah membantu UMKM dalam mendapatkan dukungan finansial 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Sebaliknya, Modal Usaha dan Sistem 

Pengendalian Manajemen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM Halal. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun modal usaha penting 

dalam operasional bisnis, keberhasilannya tidak hanya bergantung pada jumlah 

modal yang dimiliki. Demikian pula, sistem pengendalian manajemen yang 

diterapkan belum tentu secara langsung meningkatkan kinerja usaha. Oleh karena 

itu, faktor lain, seperti strategi pemasaran, inovasi produk, dan jaringan bisnis, 

mungkin lebih berperan dalam menentukan keberhasilan UMKM halal. 

 

Kata kunci: UMKM Halal, Etika Bisnis Islam, Modal Usaha, Sistem 

Pengendalian Manajemen, Lembaga Keuangan Syariah. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Islamic Business Ethics, 

Business Capital, Management Control System, and Access to Islamic 

Financial Institutions on the Financial Performance of Halal MSMEs in D.I 

Yogyakarta. The research sample consists of 150 halal MSMEs operating in 

D.I Yogyakarta. The study employs multiple regression analysis using SPSS 

24 to identify the relationship between independent and dependent variables. 

The results indicate that Islamic Business Ethics and Access to Islamic 

Financial Institutions have a positive and significant impact on the 

Performance of Halal MSMEs. This suggests that the implementation of 

Islamic values in business, such as honesty, fairness, and transparency, 

contributes to improving business performance. Moreover, easier access to 

Islamic financial institutions supports MSMEs in obtaining financial 

assistance that aligns with Sharia principles. Conversely, Business Capital 

and Management Control System do not have a significant impact on Halal 

MSME Performance. These findings suggest that while business capital is 

crucial for operations, its availability alone does not guarantee success. 

Similarly, the applied management control system does not necessarily lead to 

an increase in business performance. Therefore, other factors, such as 

marketing strategies, product innovation, and business networking, may play 

a more crucial role in determining the success of halal MSMEs. 

 

Keywords: Halal MSMEs, Islamic Business Ethics, Business Capital, 

Management Control System, Islamic Financial Institutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

sektor utama penggerak ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023), UMKM berkontribusi sekitar 61,97% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 97% tenaga kerja di 

Indonesia. Jumlah pelaku UMKM yang mencapai 64,2 juta unit menunjukkan 

betapa pentingnya peran sektor ini, khususnya dalam mendukung pemulihan 

ekonomi pasca-pandemi COVID-19 (Oktaviani, 2022). 

Adanya potensi besar tersebut, UMKM di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan. Secara umum, isu-isu seperti keterbatasan akses pasar, 

permodalan, dan rendahnya adopsi teknologi menjadi penghambat utama bagi 

pengembangan sektor ini (Rauf et al., 2024). Berdasarkan Survei Bank 

Indonesia (2023) mencatat bahwa 70% UMKM kesulitan mengakses 

pembiayaan formal, sementara hanya sebagian kecil UMKM yang mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan daya saing mereka 

(Amelia, 2024). 

Konteks yang lebih spesifik terjadi pada UMKM halal, yang semakin 

mendapatkan perhatian seiring dengan berkembangnya ekonomi berbasis 

syariah di Indonesia (Siregar et al., 2023). Sektor ini tidak hanya diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan pasar domestik tetapi juga bersaing di pasar 

global. Sayangnya, UMKM halal sering menghadapi tantangan seperti 



2 

 

 

 

standarisasi produk halal yang belum memadai, keterbatasan akses pasar, dan 

rendahnya penerapan etika bisnis Islam. Survei yang dilakukan oleh Halal 

Industry Development (2023) menunjukkan bahwa hanya 30% pelaku UMKM 

halal yang sepenuhnya memahami prinsip syariah dalam menjalankan 

usahanya, yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha mereka (Sutarsih, 

2023). 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memegang peranan yang 

sangat penting dalam menopang perekonomian lokal. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) DIY (2023), UMKM di wilayah ini berkontribusi 

lebih dari 50% terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) DIY dan 

terdiri dari lebih dari 300.000 unit usaha. Kontribusi ini menunjukkan betapa 

strategisnya posisi UMKM dalam perekonomian DIY. Namun, meskipun 

memiliki kontribusi besar, UMKM di DIY masih menghadapi berbagai isu 

yang menghambat kinerjanya, terutama dalam memenuhi standar halal. Hal ini 

menjadi tantangan khusus, mengingat semakin tingginya permintaan pasar 

akan produk halal, baik di tingkat domestik maupun iternasional (Suryani, 

2023).  

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh UMKM halal di DIY 

adalah terbatasnya akses terhadap pembiayaan syariah. Data dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) DIY (2023) menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% UMKM 

di DIY yang memanfaatkan fasilitas pembiayaan dari lembaga keuangan 

syariah, meskipun lembaga tersebut telah tersedia di wilayah ini. Keterbatasan 

akses ini mengindikasikan adanya hambatan dalam memanfaatkan 
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pembiayaan yang berbasis prinsip syariah, yang seharusnya dapat mendorong 

pengembangan usaha UMKM halal (Solihah dan Septiawan, 2024). 

Kinerja Keuangan UMKM menjadi aspek yang sangat krusial, baik dari 

perspektif ekonomi maupun sosial. UMKM yang memiliki kinerja baik dapat 

berkontribusi lebih besar terhadap PDB, menciptakan lapangan pekerjaan, 

serta mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi lokal (Kusuma et al., 

2022). Dari sisi sosial, UMKM yang sukses berpotensi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengurangi angka kemiskinan, dan menciptakan 

stabilitas sosial yang lebih baik (Hastriana, 2024). Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja UMKM, agar kontribusi mereka terhadap perekonomian DIY dan 

Indonesia secara keseluruhan dapat lebih optimal. 

Tabel 1. 1 Perbandinagan UMKM Halal di Indonesia dan DIY 

Tahun 2023 

Aspek Indonesia DIY 

Jumlah UMKM 4 - 5 Juta 20.000 - 30.000 

Kontribusi 

terhadap PDB 
10% - 15% 5% - 7% 

Sektor Usaha 

Utama 

Makanan dan Minuman 

Halal, Fesyen Muslim, 

Produk Kerajinan Tangan, 

Jasa 

Makanan dan Minuman Halal, 

Fesyen Muslim, Kerajinan 

Tangan dan Batik, Pariwisata 

Halal 

Pertumbuhan 

Tahunan 

(Perkiraan) 

15% - 20% 10% - 15% 

Akses Pembiayaan 

Syariah 

Kurang dari 5% dari total 

pembiayaan UMKM 

3% - 5% dari total pembiayaan 

UMKM di DIY 

Sumber: KemenkopUKM, 2023 

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat kita simpulkan bahwa 

UMKM halal di Indonesia, khususnya di DIY, memiliki potensi pertumbuhan 
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yang sangat besar. Jumlah UMKM halal yang terus meningkat dan 

kontribusinya terhadap PDB menunjukkan potensi besar sektor ini. DIY, 

sebagai pusat budaya Islam, memiliki keunggulan komparatif dalam 

mengembangkan UMKM halal. Sektor makanan halal, fesyen muslim, dan 

kerajinan tangan menjadi sektor utama dalam UMKM halal. Hal ini 

menunjukkan adanya permintaan pasar yang tinggi terhadap produk-produk 

halal. Kendala utama yang dihadapi UMKM halal adalah terbatasnya akses 

terhadap pembiayaan syariah. Hal ini menghambat pertumbuhan dan 

pengembangan usaha mereka. Data di atas sangat relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan dimana  fokus penelitian pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan UMKM halal di DIY. 

Isu utama yang muncul di Indonesia adalah pentingnya penguatan sektor 

UMKM halal yang tidak hanya bergantung pada potensi pasar domestik, tetapi 

juga dapat berkembang hingga pasar internasional (Nasution, 2020). Indonesia 

memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, dengan lebih dari 87% dari total 

penduduk yang beragama Islam, menjadikan pasar produk halal sebagai salah 

satu sektor yang sangat potensial (Fathoni, 2020). Pemerintah Indonesia pun 

telah menargetkan untuk menjadi pusat ekonomi syariah global dengan 

meluncurkan berbagai kebijakan dan program, seperti Indonesia Halal 

Industry 2024 (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).  

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

masih banyak UMKM halal yang kesulitan dalam menerapkan prinsip etika 

bisnis Islam yang menjadi salah satu dasar dalam membangun kredibilitas dan 
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daya saing mereka. Etika bisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, 

seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi, sangat diperlukan untuk 

membangun keberlanjutan usaha. Namun, banyak pelaku UMKM halal yang 

belum memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kegiatan 

bisnis sehari-hari mereka (Suryani dan Kurniawan, 2022). 

Menurut Beekun (1997) etika bisnis Islam mencakup nilai-nilai seperti 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Penerapan etika bisnis Islam 

dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan UMKM melalui peningkatan 

kepercayaan konsumen, loyalitas karyawan, dan reputasi positif di pasar. 

Penelitian oleh Alam et al. (2020) menemukan bahwa etika bisnis Islam 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, sedangkan penelitian oleh 

Ramadhani et al. (2020) menemukan bahwa etika bisnis Islam tidak 

berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM halal. Oleh karena itu, masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji secara spesifik 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dapat meningkatkan kinerja UMKM 

halal. 

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi Kinerja Keuangan UMKM 

yakni akses terhadap lembaga keuangan syariah. Akses terhadap modal usaha 

menjadi hambatan utama dalam pengembangan UMKM halal. Banyak 

UMKM yang kesulitan dalam memperoleh pembiayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Hal ini sering disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

mengenai sumber-sumber pembiayaan yang tersedia, serta ketergantungan 

pada lembaga keuangan konvensional yang menerapkan bunga tinggi. Data 
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dari Bank Indonesia (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 60% pelaku 

UMKM di DIY mengaku kesulitan mendapatkan pembiayaan dengan syarat 

yang mudah dan berbasis syariah. Akses terhadap lembaga keuangan syariah 

yang menyediakan pembiayaan tanpa riba menjadi salah satu solusi yang 

potensial untuk mendukung keberlanjutan UMKM halal di DIY. Namun, 

akses yang terbatas terhadap produk pembiayaan syariah dan pemahaman 

yang rendah tentang pembiayaan syariah masih menjadi kendala bagi banyak 

pelaku UMKM di DIY (Yulianto dan Sari, 2023). 

Penelitian mengenai pengaruh modal usaha terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM menghasilkan temuan yang beragam. Nurwati et al. (2022) 

menemukan pengaruh positif yang signifikan, selain itu penelitian oleh Khan 

et al. (2019) menunjukkan bahwa akses ke modal usaha yang memadai dapat 

meningkatkan kinerja UMKM. Hasil tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian oleh Hassan et al. (2018) menemukan bahwa modal usaha tidak 

berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM halal. 

Sistem kontrol manajemen juga memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan kinerja UMKM. Banyak pelaku UMKM yang mengelola 

bisnis mereka tanpa memiliki sistem manajemen yang terstruktur dengan baik. 

Tanpa adanya pengawasan yang memadai, pengelolaan sumber daya yang 

tidak efisien, serta ketidakmampuan dalam merencanakan dan mengevaluasi 

bisnis secara efektif dapat menghambat pertumbuhan usaha (Fitriani dan 

Hwihanus, 2023). Sistem kontrol manajemen yang baik, termasuk dalam hal 

perencanaan keuangan, pengawasan operasional, dan evaluasi hasil usaha, 
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akan membantu UMKM halal dalam meningkatkan produktivitas dan daya 

saing mereka. Penelitian oleh Fitriani dan Hidayat (2021) menunjukkan bahwa 

penerapan sistem manajemen yang berbasis pada prinsip syariah dapat 

membantu UMKM untuk mengoptimalkan operasional bisnis mereka dan 

mengurangi risiko kerugian. 

Penelitian tentang sistem pengendalian manajemen dalam konteks 

UMKM halal masih relatif terbatas. Penelitian oleh Hassan et al. (2018) 

menemukan bahwa sistem pengendalian manajemen yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional UMKM, sedangkan 

penelitian oleh Ahmed et al. (2017) menemukan bahwa system control 

management tidak berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM halal. 

Akses kepada lembaga keuangan syariah menjadi semakin penting bagi 

pelaku UMKM halal di DIY. Lembaga keuangan syariah menawarkan produk 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat 

menjadi alternatif bagi pelaku UMKM yang ingin menghindari riba (Akbar, 

Rosidta, dan Lazuardi, 2024). Akses yang baik ke lembaga keuangan syariah 

dapat meningkatkan Kinerja Keuangan UMKM dengan memberikan 

dukungan finansial yang diperlukan untuk ekspansi usaha dan inovasi produk 

(Firdausi dan Mubarok, 2024). Namun, meskipun ada potensi besar, banyak 

pelaku UMKM yang belum memanfaatkan fasilitas ini secara optimal. 

Penelitian mengenai pengaruh akses ke lembaga keuangan syariah 

terhadap Kinerja Keuangan UMKM juga menghasilkan temuan yang beragam. 

Rahmat dan Ekaputri (2022) menemukan pengaruh positif, sementara 
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Gunawan et al. (2024) tidak menemukan pengaruh yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh akses ke lembaga keuangan syariah terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM dapat bervariasi tergantung pada karakteristik 

UMKM dan lingkungan bisnis. Kesenjangan dalam penelitian terdahulu ini 

menunjukkan bahwa masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami pengaruh etika bisnis Islam, modal usaha, sistem control 

management, dan akses lembaga keuangan syariah terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM halal di DIY. 

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat banyak gap penelitian terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan UMKM halal. Perbedaan hasil penelitian 

yang ada menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing faktor dapat 

bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik UMKM. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang lebih fokus pada konteks lokal seperti 

DIY, dengan mempertimbangkan interaksi antar faktor-faktor tersebut. 

Dengan dasar tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pengaruh Etika Bisnis Islam, Modal Usaha, System Control 

Management, dan Akses Lembaga Keuangan Syariah terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM Halal di D.I Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan literatur yang telah dilakukan, 

dapat dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh etika bisnis Islam terhadap Kinerja Keuangan 
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UMKM halal di DIY? 

2. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

halal di DIY? 

3. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM halal di DIY? 

4. Bagaimana akses terhadap lembaga keuangan syariah mempengaruhi 

Kinerja Keuangan UMKM halal di DIY?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam terhadap peningkatan Kinerja Keuangan UMKM halal 

di DIY. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Modal Usaha terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM halal di DIY. 

3. Untuk Menganalisis sejauh mana penerapan sistem pengendalian 

manajemen memengaruhi Kinerja Keuangan UMKM halal di DIY. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akses lembaga keuangan 

syariah terhadap Kinerja Keuangan UMKM halal di DIY. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat, yaitu:  

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen dan kewirausahaan, 
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dengan memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan UMKM halal. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pelaku 

UMKM halal mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan kinerja usaha mereka. Penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik UMKM yang layak diberikan 

pembiayaan dan jenis produk keuangan yang sesuai. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung pengembangan UMKM halal 

3. Manfaat Bagi Pemangku Kebijakan 

Penelitian ini memiliki bagi pemangku kebijakan, terutama dalam 

merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan yang mendukung 

pengembangan UMKM halal di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, seperti etika bisnis Islam, 

modal usaha, sistem kontrol manajemen, dan akses lembaga keuangan 

syariah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang 

kebijakan yang lebih efektif dan relevan untuk sektor UMKM halal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk keserasian dan ketertiban pembahasan serta untuk mempermudah 

analisis materi dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti menjelaskan dalam 

sistematika penulisan. Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab, 
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yaitu: 

BAB I; PENDAHULUAN 

Peneliti menguraikan hal-hal yang terkait dengan latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisi tentang landasan-landasan teori yang digunakan serta 

telaah pustaka yang mana keduanya merupakan tinjauan penelitian terdahulu 

yang kemudian dijadikan bahan rujukan. Selain itu di dalam Bab II ini 

terdapat kerangka pemikiran dan hipotesis 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi sumber data 

digunakan dalam penulisan ini, serta metode analisisnya untuk menjawab 

rumusan masalah. 

BAB 1V: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat deskripsi hasil penelitian dan menjabarkan 

analisis serta pembahasan yang berisi tentang perhitungan dan data-data yang 

diperoleh dari penelitian hingga diketahui hasilnya, yang kemudian dilakukan 

analisis terhadap hasil guna mendapatkan kesimpulan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab penutup ini mencakup kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya serta saran-saran yang dapat 

peneliti sampaikan dalam penulisan skripsi ini. Berikutnya disebutkan daftar 
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pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Etika Bisnis Islam, 

Modal Usaha, Sistem Pengendalian Manajemen, dan Akses Lembaga 

Keuangan Syariah terhadap Kinerja Keuangan UMKM Halal di DIY. Dalam 

dunia usaha yang berbasis syariah, keberhasilan bisnis tidak hanya ditentukan 

oleh aspek finansial semata, tetapi juga oleh penerapan prinsip-prinsip Islam 

dalam kegiatan bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

mengidentifikasi sejauh mana variabel-variabel tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan Kinerja Keuangan UMKM halal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

Etika Bisnis Islam dan Akses Lembaga Keuangan Syariah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Halal. Artinya, 

semakin tinggi penerapan etika bisnis Islam dalam menjalankan usaha, seperti 

kejujuran, keadilan, dan transparansi, maka semakin baik pula kinerja usaha 

yang dijalankan. Demikian pula, semakin mudah akses UMKM halal terhadap 

lembaga keuangan syariah, maka semakin besar pula peluang mereka untuk 

mengembangkan bisnisnya melalui dukungan pembiayaan dan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal Usaha dan 

Sistem Pengendalian Manajemen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM Halal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 
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modal usaha penting dalam menjalankan bisnis, ketersediaannya saja belum 

tentu menjamin keberhasilan UMKM halal. Selain itu, sistem pengendalian 

manajemen yang diterapkan oleh pelaku usaha belum tentu secara langsung 

berdampak pada peningkatan kinerja usaha mereka. Dengan demikian, faktor 

lain di luar aspek finansial dan sistem pengendalian mungkin lebih berperan 

dalam menentukan keberlanjutan dan keberhasilan UMKM halal. 

B. Saran 

1. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Menambah variabel lain yang relevan 

Penelitian ini hanya meneliti empat variabel utama. Ke depan, 

peneliti disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin 

juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM halal. 

Penambahan variabel dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-

faktor strategis yang mendukung keberhasilan UMKM halal. 

b. Memperluas wilayah penelitian 

Studi ini terbatas pada UMKM halal di DIY. Penelitian 

mendatang disarankan untuk memperluas lokasi penelitian ke wilayah 

lain di Indonesia agar dapat memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh dan representatif terhadap UMKM halal secara nasional. 

c. Menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) 

Penelitian ini berbasis kuantitatif. Metode kualitatif atau 

gabungan (mixed methods) dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam, seperti persepsi, pengalaman, dan tantangan pelaku 
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UMKM halal yang tidak dapat ditangkap hanya dengan kuesioner. 

d. Mengkaji interaksi antar variabel 

Peneliti selanjutnya dapat menganalisis hubungan moderasi atau 

mediasi antar variabel untuk memahami pengaruh tidak langsung 

terhadap kinerja keuangan, serta menyusun model konseptual yang 

lebih kompleks dan aplikatif. 

2. Saran bagi Pelaku UMKM 

a. Menerapkan etika bisnis Islam secara konsisten 

Pelaku UMKM perlu menjadikan nilai-nilai etika Islam seperti 

kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial sebagai dasar 

dalam menjalankan usaha. Hal ini penting untuk membangun reputasi 

dan kepercayaan pelanggan, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan. 

b. Mengelola modal usaha secara efektif dan sesuai syariah 

Pelaku UMKM perlu memastikan bahwa sumber modal yang 

digunakan bebas dari riba dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

seperti mudharabah, musyarakah, dan qardh hasan. Selain itu, penting 

juga untuk mengelola modal secara produktif dan efisien, guna 

mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

c. Mengakses layanan lembaga keuangan syariah secara optimal 

Pelaku UMKM disarankan lebih aktif dalam mencari informasi 

dan memanfaatkan layanan keuangan syariah, seperti pembiayaan 

usaha, pelatihan keuangan syariah, dan pendampingan usaha halal. 
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Layanan ini dapat meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM 

halal di tengah pasar yang kompetitif. 

d. Meningkatkan literasi dan pelatihan bisnis berbasis syariah 

Pelaku UMKM perlu mengikuti pelatihan manajemen keuangan 

dan bisnis halal untuk memperkuat kemampuan dalam mengelola 

usaha secara syariah dan profesional. Pendidikan berkelanjutan ini 

penting untuk mendukung keberlanjutan usaha dan pertumbuhan 

kinerja keuangan. 

e. Memanfaatkan teknologi untuk efisiensi usaha 

UMKM halal sebaiknya mulai mengadopsi teknologi digital, 

baik untuk pencatatan keuangan, pemasaran, maupun layanan 

pelanggan, agar mampu bersaing secara efisien dan tetap menjaga 

prinsip syariah dalam praktik bisnis. 
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